BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, dapat disimpulkan secara singkat jawaban dari pertanyaan

penelitan tersebut, sebagai berikut ;

1)

2)

3)

Unsur musikal yang menyebabkan minat untuk mendengarkan lagu
Queen of the night terdiri dari alunan nada tinggi dan dinyanyikan secara
patah-patah.

Makna lagu Queen of the Night bagi penonton drama korea Penthouse,
secara umum-tidak hanya mampu membuat penonton drama korea
tersebut tertarik untuk mendengarkannya, akan tetapi menimbulkan
minat untuk mempelajarinya dan mencoba untuk menyanyikannya.
Sementara secara khusus membuat lagu-lagu Klasik terutama lagu
Queen of the Night diperdengarkan kembali dan bagi generasi muda
yang belum atau kurang mengenal musik klasik menjadi menyukainya.
Persepsi atau selera musikal terbentuk karena faktor lingkungan sekitar
yang tidak kita sadari, dalam hal ini viralnya drama korea Penthouse
yang sering ditayangkan secara daring sehingga mempengaruhi minat
untuk mendengarkan soundtrack lagu Queen of the Night dalam drama

korea tersebut.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan, yakni:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperdalam kajian variabel-variabel
lain yang mempengaruhi minat untuk mendengarkan lagu klasik Queen
of the Night, dimana dalam penelitian ini masih terdapat variabel sebesar

31% yang belum dianalisa dan hal tersebut dapat mempengaruhinya
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2. Untuk penelitian selanjutnya dalam pengumpulan data kuesioner bila
melalui media sosial, disarankan untuk menyediakan waktu yang cukup
dan saat kegiatan FGD perlu di pandu oleh moderator yg bisa membawa

suasana. Sehingga peserta bisa lebih proaktif.
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